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PENGGUNAAN MODEL “GROUP TO GROUP EXCHANGE”
UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN TIK

Zakaria
SMIP Negeri | Kalitengah
Kabupaten Lamongan

Abstrak: Berbagai analisis yang menunjukkan bahwa pendidikan nasional dewasa ini
sedang dihadapkan pada berbagai krisis yang perlu mendapat penanganan secepatnya,
diantaranya berkaitan dengan masalah relevansi, atau kesesuaian antara pendidikan
dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan. sebagai tindak lanjut kebijakan
pendidikan dalam konteks otonomi daerah dan satuan pendidikan. Dengan demikian,
melalui KTSP ini pemerintah berharap jurang pemisah yang semakin menganga antara
pendidikan dan pembangunan, serta kebutuhan dunia kerja dapat teratasi. Penulis
melakukan penelitian dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan danrefleksi. Penelitian ini bertujuan untuk
meningktkan prestas belajar denganmenggunakan model kooperatif teknik GTGE.
Bedasarkan hasil evaluasi yangdilakukan selama dua siklus menunjukkan bahwa hasil
prestasi pada siklus 1 sebesar 74,70 dan pada siklus 11 sebesar 80,89.

Kata kunci: model group to group exchange, minat dan prestasi belajar

Abstract: The analyzes showed that the national education today is faced with various
crises that need immediate treatment, including issues related to the relevance or
appropriateness between education and the needs of society and development. as a
follow-up education policy in the context of regional autonomy and education units.
Thus, through the SBC's government hopes the increasingly gaping gap between
education and development, as well as the needs of the workforce can be resolved.
Undertake this work in two cycles, each cycle consists of four stages: planning,
implementation, observation and reflection. This study aims to meningktkan learning
achievement using cooperative model GTGE techniques.Theresult of evaluation
carried out for two cycles shows that in first cycle student sachievement are
74.70 and the second cycle are 80.89.

Keywords: group to group exchange model, student interest and achievement

PENDAHULUAN

Sebagian besar diantara kita tidak
menyadari bahwa kegiatan belgjar kita
semakin mengalami kemunduran. Belgjar
semakin hari semakin menjadi kegiatan
yang semakin membosankan, statis, dan

stressful. Di sekolah situasinya juga tidak
jauh bebeda, anak-anak kuyu,
mengantuk, bosan, malas dan tidak
termotivasi sementara guru tak jarang
pula mengabaikan dirinya sendiri. Di sisi
lain guru mengajar dengan materi yang
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samadari tahun ke tahun, ataupun catatan
yang sama, banyak materi hafalan, gaya
mngajar tidak berubah, standard, formal
dan kaku. Indonesiapun sekarang kalah
dengan Malaysia padahal mereka dahulu
justru belgar ke negeri ini  bahkan
Indonesia menjadi Negara paling korup
di Asia

Perkembangan dunia pendidikan
membawa dampak positif dan negatif
terhadap usaha-usaha pembangunan di
berbagai bidang, baik di bidang TIK,
politik, sosial budaya dan pertahanan
keamanan. Pembangunan di Indonesia
akan terus dapat meningkat apabila
sarana dan prasarana pendidikan terus
diusahakan oleh pemerintah, disamping

dibutunkannya unsur-unsur lain yang
sangat mendukung sekali keberhaslan
pembangunan di Indonesia.

Pada saat ini masyarakat
memandang sekolah atau lembaga
pendidikan  sebagai cara  orang
meyakinkan dalam membina

perkembangan para siswa, karena itu
masyarakat ikut berpartisipas dan setia
kepadanya, partisipass masyarakat itu
tidak terjadi secara otomatis di Negara-
negara Yyang sedang berkembang,
termasuk  di Indonesia Ha  ini
disebabkan karena banyak warga yang
belum paham akan makna |embaga
pendidikan, lebih-lebih bila kondisi sosial
TIK mereka rendah. Belgar mengajar
merupakan dua hal yang saling berkaitan.
Belgar mengacu pada kegiatan belgar
siswa, sedang mengajar mengacu pada
kegiatan guru sebagal pengelola kegiatan
belajar mengajar.

Kegiatan belgjar tersebut akan
berlangsung bila terjadi interaksi antara
siswa dengan guru atau antara siswa
dengan siswa. Agar interaks tersebut
sesuai dengan tujuan yang dikehendaki,
maka diperlukan suatu metode mengajar
yang tepat. Dalam mengelola kelas, peran
guru sangat penting, oelh karena itulah
hanya guru yang profesiona sgjalah yang

dapat mengantar pembelgjaran menjadi
lebih  menarik dan  menyenangkan.
Berbicara tentang pembelgjaran, maka
tidak akan lepas dengan pengalaman
belgjar apa yang mesti dberikan kepada
peserta didik agar memliki pengetahuan
dan ketrampilan untuk hidup maupun
untuk meningkatkan kualitas dirinya
sehingga mampu menerapkan prinsip
belgjar yang efektif.

Guru dalam melaksanakan kegiatan
belgar menggar sedladu menggunakan
metode dan teknik serta strategi
pembelgaran yang dianggapnya paling
tepat untuk menygjikan suatu materi
pelgjaran dengan harapan proses belgar
mengajar dapat berjalan efektif. Tetapi
kenyataan yang ada, sebagian besar siswa
kurang / tidak mampu menguasai materi
pelgaran. Rendahnya penguasaan materi
pelgaran terutama pada mata pelgaran
TIK. Oleh karena itu penulis mencoba
melakukan Penelitian Tindakan Kelas
dengan Judul : *“Penggunaan Model
“Group To Group Exchange” Dapat
Meningkatkan Minat Dan Prestas
Belgar Mata Pelgjaran TIK Terhadap
Siswa Kelasa 9 E SMP Negeri |
Kalitengah Kabupaten Lamongan”
Identifikass masalah yang dilakukan
penelitimenunjukkan bahwa pemahaman
materi mata pelgaran TIK masih sulit
bagi sebagian besar siswa di SMP
Negeri |  Kalitengah.  Berdasarkan
catatan guru dan temuan yang diperoleh
dari pengamatan langsung di kelas 9 E
SMP Negeri | Kalitengah pada Tahun
menunjukkanadanya beberapa masalah
pokok yang mewarnai hasil belgar
kurang optimal. Masalah-masalah
tersebut antara lain: (1) Siswa kurang
berminat dengan matapelgjaran TIK, (2)
Siswa malas belgar,(3) Siswa pasif
daam proses belgar mengagar, (4)
Siswajarang bertanya


SONY
Typewritten text
96


untuk meningkatkan pemahaman materi
yang sedang dibahas di kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah dengan penggunaan
Model Group To Group Exchange dapat
meningkatkan minat dan prestasi belgar
mata pelgjaran TIK pada siswa kelas 9E
SMP | Negeri Kalitengah Kabupaten
Lamongan ?”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 1 Kalitengah  Kabupaten
Lamongan. Obyek penelitian ini adalah
melalui penergpan model Group To
GroupExchange yang digunakan untuk
meningkatkan minat dan prestasi belgar
mata pelgjaran TIK pada siswa kelas 1X
E SMP Negeri | Kalitengah Kabupaten
Lamongan.

Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu (1) lembar pengamatan/observas
yang digunakan untuk mengetahui
aktivitas guru dalam pembelgaran, dan
keaktifan siswa dalam proses belgar
mengagar, (2) Lembar Kuisioner, untuk
mengambil data tentang minat siswa
pada proses belgar menggar. Ada dua
jenis questionare yang dipergunakan
yaitu kuisioner pra PTK dan paska PTK,
(3) Lembar Test: digunakan untuk
mengambil data tentang hasil prestas
belgjar siswa.

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dan angket dianalisis secara
deskriptif kuantitatif artinya gambaran
keberhasilan dalam proses belgar
mengajar diungkapkan dengan
prosentase. Berdasarkan data yang sudah
terkumpul tersebut jika terjadi kenaikan
prosentase balk keaktifan dan hasil
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prestasnya maka dianggap bahwa
tindakan yang dilakukan berhasil.

HASIL PENELITIAN
Setting Tindakan

Rancangan tindakan yang
dilaksanakan dituangkan dalam bentuk
siklus. Siklus pendlitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Dan setiap siklus akan
beris kegiatan sebagal berikut :

Perencanaan
Dalam perencanaan kegiatan yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Membuat jadwal kegiatan

b. Membuat rangcangan pembelgaran
yang disesuaikan dengan langkah-
langkah kegiatan pembel garan

c. Menyusun angket untuk siswa

d. Menyusun lembar pengamatan
kegiatan pembelgjaran

e. Membuat alat evaluasi (post test)

Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian ini ada
beberapa langkah yang dilaksanakan :

a. Melaksanakan pembelgjaran sesual
dengan langkah-langkah yang sudah
direncanakan

b. Siswadi bawakeluar kelas

c. Membagi siswa daam kelompok-
kelompok kecil untuk melakukan
kegiatan yang telah dicontohkan oleh
gurul.

d. Memonitoring
menggar

e. Siswadi baa kembali masuk ke kelas

Memberikan tugas untuk pertemuan

minggu berikutnya

kegiatan belgjar

—h

Pengamatan
Ha-hal yang dilakukan sedlama
observas adalah :
a mengamati semua kegiatan yang
dilakukan siswa selama pembelgjaran
b. mencatat kegiatan-keg adiannya
tersebut dalam lembar pengamatan
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c. membagikan angket baik sebelum
maupun sesudah pembel garan

d. mengumpulkan angket setelah dijawab
siswa

Refleksi
Daam reflecting ini
dilakukan adalah :

a. Mengumpulkan semua data yang
diperolen selama proses belgar
mengajar

b. Melihat sekilas ke adian-kejadian yang
menghambat dan  mendiskusikan

yang

penyebabnya
c. Jka  dipandang perlu maka
merencanakan ulang tindakan

perbaikan untuk siklus berikutnya

Refleksi terhadap proses belgjar
mengajar yang lebih mendalam dilakukan
dua minggu sekai oleh penditi.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan
umpan balik yang komprehensif,
terutama tentang  hambatan  dan
penyebabnya. Temuan-temuan yang
negatif  diupayakan langkah-langkah
perbaikan untuk pelaksanaan siklus
selanjutnya.

Hasil Penelitian Siklus Pertama

Perencanaan

1. Guru menyiapkan perangkat
pembelgjaran (prota, promes, RPP)

2. Guru menjelaskan peraturan yang
harus ditaati oleh semua siswa.

3. Guru membagi kelompok-kelompok
kecil (4 -5 orang).

Pelaksanaan.

1. Guru meminta siswa untuk keluar
dari kelasnya.

2. Setiap kelompok mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru secara
berkelompok.

3. Setiap kelompok diberi kesempatan
untuk menampilkan unjuk kerjanya

4. Setelah sedlesai guru  memberikan
motivasi dan bimbingan

5. Guru memberikan post test (diberikan
setiap akhir siklus)

6. Sebelum pembelgaran berakhir guru
memberikan angket kepada siswa
untuk diisi.

Pengamatan

Dari hasil pengamatan diperoleh
data sebagai berikut :

Siswa  dapat menunjukkan
kerjanya, namun tidak semua siswa dapat
menunjukkan hasil unjuk kerjanya, hanya
beberapa siswa sga yang ditunjuk
mewakili kelompoknya.

Refleksi.
Adapun keberhasilan dan
kegagalan yang terjadi dalam

pelaksanaan tindakan selama siklus |

dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Guru telah mampu mengelola dan
melaksanakan kegiatan sesuai dengan
RPP yang ada.

2. Sebagian besar siswa mulai berminat
dan aktif belgjar TIK.

3. Hasll Post Test akhir siklus pertama
yang memperoleh nilai 74,70

4., Mash banyak siswa yang kurang
aktif karena masih belum terbiasa
dengan adanya permainan yang
diberikan oleh guru.

5. Siswa masih banyak yang belum
mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan.

Untuk memperbaiki kelemahan —
kelemahan dan mempertaankan serta
meningkatkan keberhasilan yang telah
dicapai pada siklus pertama, maka pada
pel aksanaan sklus kedua direncanakan :

1. Guru diharapkan mampu
mempertahankan dan atau
meningkatkan penngelolaan kegiatan
pembel gjaran.

2. Guru menjelaskan terlebih dahulu
sekilas tentang materi yang akan
diberikan sebelum proses
pembel g aran.
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Sikluskedua

Perencanaan

1. Guru diharapkan mampu
mempertahankan dan atau
meningkatkan pengelolaan kegiatan
pembelgaran.

2. Guru menjelaskan lebih terinci aturan
yang akan dilaksanakan selama
proses pembelgjaran.

3. Guru membagi kelompok dengan
kemampuan yang berbeda

4. Guru menjelaskan sebentar tentang
materi yang akan dibahas.

Pelaksanaan.

1. Guru meminta siswa untuk keluar
kelas

2. Setiap kelompok mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru, vyaitu
mempelgari permainan bola basket

3. Setigp kelompok berlomba — lomba

untuk mendapatkan nilai terbanyak.

Guru membimbing siswa

Guru  memberikan  post  test

(diberikan setiap akhir siklus)

6. Sebelum pembelgaran berakhir guru
memberikan angket kepada siswa
untuk diisi.

o &

Pengamatan

Dari hasil pengamatan diperoleh
data sebagai berikut :
Siswa dapat menunjukkan kerjanya,
namun tidek semua sSiswa dapat
menunjukkan hasil unjuk kerjanya, hanya
beberapa siswa sga yang ditunjuk
mewakili kelompoknya.

Refleksi

Berdasarkan data tabel di  atas,

perubahan-perubahan yang terjadi selama

pelaksanaan siklus kedua adalah sebagai
berikut :

1. Guru telah mampu mempertahankan
dan  meningkatkan  pengelolaan
kegiatan pembel g aran.

2. Selama pengembangan materi, siswa
mengalami  peningkatan. Hal ini
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terlihat dari data hasil observas
terhadap minat belgjar siswa selama
siklusllI.

3. Sebagian besar siswa telah mulai
terbiasa dengan permainan yang
dilakukan, hal ini terlihat pada saat
proses belgjar mengajar berlangsung,
siswa lebih aktif dan berusaha untuk
mendapatkan nilai tertinggi.

4. Kemampuan siswa  mengaami
peningkatan. Hal ini terlihat dari data
hasil tes akhir siklus mengaami
peningkatan dari 74,70 pada siklus
pertama menjadi 80,89 pada siklus
kedua.

Refleksi Keseluruhan

Berdasarkan uraian di atas mulai
dari pelaksanaan siklus pertama sampai
sklus kedua, dapat diketahui bahwa
kegiatan pembelgaran dengan Model
“Group To Group Exchange” ini sangat
menyenangkan siswa dan membuat siswa
lebih aktif. Siswa terlihat bersemangat
dan antusias belgjar mata pelgaran TIK.
Selain itu suasana pemberian tugas ini
menjadi lebih menarik dan
menyenangkan karena kegiatan ini setiap
kelompok yang memiliki nilai terbaik
akan mendapatkan hadiah dari guru.
Kemampuan siswa dalam memahami
materi TIK selama kegiatan penelitian ini
terus mengalami peningkatan karena
kegiatan ini mencakup semua materi
yang akan disampaikan dengan materi
tang memiliki topik yang berbeda.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil data pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini  dapat
dismpulkan bahwa dengan menerapkan
model “Group To Group Exchange” ini
dapat meningkatkan minat dan prestas
belgjar mata pelgaran TIK pada siswa
Kelas 9 E SMP Negeri | Kalitengah
Kabupaten Lamongan.
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Saran

1. Guru diharapkan lebih kreatif dalam
menciptakan model pembelgaran
yang menyenagkan siswa.

2. Guru dharapkan mel akukan
Penelitian tindakan kelas secara
kontinyu sehingga dapat mengetahui
kelemahan baik itu dari diri sendiri
(guru), siswa maupun proses belgar
mengajarnya.

3. Guru diharapkan sesering mungkin
berkolaboras dengan teman sejawat.
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